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ABSTRACT 
Parents are influential parties in monitoring and fulfilling children’s growth and 
development needs in the first five years of their lives (golden periods). The quality 
of the relationship between parents and children (parenting style) greatly 
determines their development. Wrong parenting risks developmental delays in 
children. General developmental delay (Global Development Delay) in children in 
Indonesia It is estimated at 5-10%, with 1-3% at the age of fewer than 5 years. 
The research aims to determine the relationship between parenting styles and 
toddler development. Correlational analytical research design with a cross-
sectional approach. The population is all parents and toddlers in the Ambarawa 
Health Center Working Area, totaling 717 toddlers. The sample was selected 
based on a purposive sampling technique totaling 95. Data analysis used 
univariate analysis with frequency distribution and bivariate analysis with Chi-
Square. The results of the research were that most respondents applied positive 
parenting patterns at 70.5% and normal development at 62.1% and there was a 
significant relationship between parenting patterns and toddler development 
(p=0.020). Positive parenting styles have a positive effect on normal development 
in toddlers. Parents should apply positive parenting patterns so that toddlers 
develop according to their age stages. 
 
Keywords: Development; Positive Parenting Style; Toddler. 
 
ABSTRAK 
Orang tua merupakan pihak yang sangat berpengaruh dalam pemantauan dan 
pemenuhan kebutuhan tumbuh kembang anak pada lima tahun pertama 
kehidupan (Golden Periods). Kualitas hubungan antara orang tua dan anak (pola 
asuh) sangat menentukan perkembangannya. Pengasuhan yang salah berisiko 
terhadap keterlambatan perkembangan pada anak. Keterlambatan 
perkembangan umum (Global Development Delay) pada anak di Indonesia 
diperkirakan sebesar 5-10%, dengan 1-3% pada usia kurang dari 5 tahun. Tujuan 
penelitian untuk menentukan hubungan pola asuh orang tua dengan 
perkembangan balita. Desain penelitian analitik korelasional dengan pendekatan 
crossectional. Populasi adalah seluruh orang tua dan balita di Posyandu Wilayah 
Kerja Puskesmas Ambarawa sebanyak 717 balita. Sampel dipilih berdasarkan 
tehnik purposive sampling sejumlah 95. Analisis data menggunakan analisis 
univariat dengan distribusi frekuensi dan analisis bivariat dengan chi-square. Hasil 
penelitian sebagian besar responden menerapkan pola asuh positif sebesar     
70.5% dan perkembangan balita yang normal sebesar 62,1% serta terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan perkembangan balita 
(p=0.020). Pola asuh positif berpengaruh positif terhadap perkembangan yang 
normal pada balita. Orang tua sebaiknya menerapkan pola asuh positif agar balita 
berkembang sesuai tahapan usianya. 
 
Kata Kunci: Balita; Perkembangan; Pola Asuh Positif. 
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Pendahuluan 
 

Setiap anak berhak mendapatkan 

kehidupan yang layak di masa depan, tetapi 

masih banyak anak yang tidak mendapatkan 

hak ini sehingga anak tidak mendapatkan kasih 

sayang, nutrisi yang cukup, perlindungan dan 

keamanan, serta semua yang dibutuhkan untuk 

tumbuh dan berkembang dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat dari angka keterlambatan 

perkembangan sebesar 52.9 juta anak di 

seluruh dunia, dengan 95% di negara 

berkembang dan miskin (Khan I, 2024). Data 

World Health Organization (WHO) 

menunjukkan bahwa 10% populasi dunia 

berisiko mengalami keterlambatan 

perkembangan (Salomone et al., 2019). 

Keterlambatan perkembangan intelektual pada 

anak di bawah 5 tahun (balita) di Inggris 

sebesar 1.7% dan 1-3% anak di usia sekolah 

mengalami keterlambatan perkembangan 

(Vitrikas, Savard, and Bucaj, 2017), sedangkan 

di Amerika Serikat, 15% anak dilaporkan 

mengalami sedikitnya 1 masalah 

perkembangan (Dornelas, Duarte, and 

Magalhães, 2015). Tingkat keterlambatan 

perkembangan umum (Global Development 

Delay) di Indonesia diperkirakan sebesar 5-

10%, dengan 1-3% pada anak usia kurang dari 

5 tahun/balita (IDAI, 2023).  

Orang tua memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengawasi dan memenuhi 

kebutuhan pertumbuhan anak, terutama 

selama periode emas pada 5 tahun pertama 

(Golden Periods). Kualitas hubungan antara 

anak dan orang tua sangat penting untuk 

perkembangannya (Simkiss et al., 2013), dan 

orang tua seringkali tidak menyadari ketika 

anaknya mengalami keterlambatan dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya (IDAI, 

2015). Pengasuhan yang salah menyebabkan 

anak tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya untuk 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. 

Ayah dan ibu merupakan orang pertama yang 

dikenal oleh anak. Orang tua memiliiki 

tanggung jawab untuk mendidik dan menjadi 

pondasi dasar perkembangan yang sangat 

menentukan pertumbuhan dan 

perkembangannya (Rosida, 2023).  

Setiap keluarga memiliki gaya 

pengasuhan yang berbeda-beda dan 

kebiasaan ini biasanya berasal dari cara orang 

tua mendidik anak sebelumnya. Pola asuh 

adalah cara orang tua memperlakukan, 

mendidik, membimbing dan mendisiplinkan 

anak menuju proses pendewasaan. 

Sebelumnya ada empat kategori pola asuh 

yaitu authoritarian, authoritative, permisivve 

dan uninvolved parenting. Namun dewasa ini 

pembagian pola asuh dikelompokkan menjadi 

pola asuh positif dan negatif (Terrence 

Sanvictores; Magda D. Mendez., 2022).  

Pola asuh orang tua akan mempengaruhi 

kepribadian anak saat dewasa. Hal ini 

disebabkan oleh sifat dan elemen watak 

seorang telah ditanam ke dalam jiwa manusia 

jauh sebelum menjadi kanak-kanak (Ayun, 

2017). Kesibukan, lingkungan, budaya dan 

lainnya dapat menyebabkan banyak orang tua 

tidak memperhatikan gaya pengasuhannya 

sehingga menyebabkan banyak anak 

berkembang sendiri, mengikuti kecenderungan 

alami anak atau menjadi boneka orang tua 

untuk menghasilkan gambaran pribadi yang 

diinginkan (Ei, 2019).  

Kuesioner Pra Skrining Perkembangan 

(KPSP) menjadi salah satu alat skrining 

perkembangan yang diwajibkan Kementerian 

Kesehatan untuk digunakan di tingkat 

pelayanan primer (Kementerian Kesehatan RI, 

2022). Pada penelitian ini penulis ingin melihat 

pola asuh dalam kategori positif dan negatif 

kemudian menghubungkan dengan 

perkembangan balita. 

 

Metode  

 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

analitik korelasional dengan pendekatan 

crossectional. Populasi penelitian adalah 

seluruh orang tua dan balita di Wilayah Kerja 

Puskesmas Ambarawa sebanyak 717 balita. 

Pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling didapatkan sejumlah 95 

responden.  Kriteria inklusi penelitian ini 

bersedia menjadi responden dan tidak memiliki 

sakit yang mempengaruhi perkembangan balita. 

Kriteria eksklusi yaitu balita yang 

kesehariannya tidak tinggal dengan ibu, balita 

dengan riwayat persalinan prematur, balita 

dengan cacat bawaan dan balita sakit selama 

pengambilan data. Penelitian ini telah 

mendapatkan persetujuan etik 

No:338/KEP/EC/UNW/2023 pada tanggal 27 

September 2023, penelitian dilakukan di 

Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Bawen 
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dari bulan Oktober hingga Desember 2023. 

Istrumen penelitian yang digunakan 

untukmengumpulkan data pola asuh orang tua 

terdiri dari 14 pertanyaan pola asuh yang 

diadopsi dari Yulita et al. ( 2014) meliputi 

dimensi warmth (dimensi kehangatan) dan 

parent control (dimensi kendali) yang saling 

berhubungan dan saling mempengaruhi satu 

sama lain. Sementara itu untuk 

mengidentifikasikan perkembangan balita 

menggunakan Kuesioner Pra Skrinning 

Perkembangan (KPSP). Kuesioner pola asuh 

terdiri dari 7 pertanyaan positif dan 7 

pertanyaan negatif dengan menggunakan 

skala Likert dengan pilihan sangat sesuai (SS), 

sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak 

sesuai (STS). Skoring pertanyaan positif 

Sangat Setuju (SS) nilai 4, Setuju (S) nilai 3, 

Tidak Setuju (TS) nilai 2 dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) nilai 1, sedangkan untuk 

pertanyaan negatif Sangat Setuju (SS) 1, 

Setuju (S) nilai 2, Tidak Setuju (TS) nilai 3, 

Sangat Tidak Setuju (STS) nilai 4. Kuesioner 

pola asuh meliputi kategori pola asuh positif jika 

skor positif lebih dari skor negatif, sedangkan 

pola asuh negatif jika skor negatif lebih dari skor 

positif.  
Analisis univariat dengan distribusi 

frekuensi untuk menunjukkan karakteristik 
responden, pola asuh orang tua dan 
perkembangan balita, sedangkan untuk 
mengevaluasi hubungan hubungan antara pola 
asuh orang tua dengan perkembangan balita 
menggunakan analisis bivariat dengan Chi-
Square 
 
Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil analisis data karakteristik orang tua 
dan Balita di Posyandu wilayah kerja 
Puskesmas Bawen terhadap 95 ibu dan 95 
balita, digambarkan dalam tabel 1.  

Berdasarkan Tabel 1 karakteristik 
responden di Posyandu Wilayah Kerja 
Puskesmas Bawen sebagian besar berumur 36 
bulan sebanyak 19 anak (20%) dan 62,11% 
berjenis kelamin perempuan. Karakteristik 
orang tua balita sebagian besar dalam usia 
reproduktif (20-35 tahun) yaitu sebanyak 80 
orang (84,21%), dengan 41 ibu (43,16%) 
berpendidikan dasar (SD, SMP) dan 73 ibu 
(76,84 %) bekerja. 

 
 

Tabel 1. Karakteristik Orang Tua dan Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Bawen 

  
Karakteristik n % 

Usia Balita menurut KSPS   

12 bulan 10 10.5 
15 bulan 4 4.2 
18 bulan 4 4.2 
21 bulan 7 7.4 
24 bulan 12 12.6 
30 bulan 9 9.5 
36 bulan 19 20 
42 bulan 3 3.2 
48 bulan 9 9.5 
54 bulan 3 3.2 
60 bulan 15 15,7 

JK Balita   
Laki-laki 36 37,89 
Perempuan 59 62,11 

Umur Ibu   
< 20 Tahun 0 0 
20-35 Tahun 80 84,21 
> 35 Tahun 15 15,79 

Pendidikan Terakhir   
Dasar (SD, SMP) 41 43,16 
Menengah (SMA) 30 31,58 
PT ( DIII/S1 ) 24 25,26 

Pekerjaan Ibu   
Bekerja 73 76,84 
Tidak bekerja 22 23,16 

 
Menurut analisis data dari 95 ibu yang di 

survei di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas 
Bawen, pola asuh orang tua balita ada yang 
positif dan negative. Hasi analisis tersaji pada 
tabel 2. 

 
Tabel 2. Gambaran Pola Asuh Orang Tua 

di Wilayah Kerja Puskesmas Bawen 

Pola Asuh Orang Tua n  %  

Negatives 28 29,5 

Positif 67 70,5  

Jumlah  95   100,0 

 
Tabel 2 menunjukkan sebagian besar 

responden menerapkan pola asuh positif 
sebesar 67 orang (70,5%). Ibu yang berusia 
dini cenderung menerapkan pola asuh negatif 
karena belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasar anak sehingga banyak anak yang 
ditelantarkan (Prabowo,et.al., 2016). Setiap 
orang tua memiliki pendekatan unik untuk 
mendidik anaknya, tetapi pola asuh yang tepat 
sangat penting untuk perkembangan anak. 
Pendidikan dan jumlah anak berpengaruh 
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terhadap pola asuh orang tua yang melakukan 
pernikahan dini, terhadap perkembangan anak 
sedangkan pendapatan, pekerjaan dan 
dukungan keluarga tidak terdapat pengaruhnya 
(Nabila, Ariani, and Ratnaningrum, 2023). 
Pendidikan ibu berhubungan signifikan dengan 
pola pengasuhan ibu yang positif terhadap 
anaknya, ibu dengan pendidikan yang lebih 
tinggi dapat menciptakan lingkungan rumah 
yang lebih memelihara dan lebih sehat untuk 
perkembangan anak (Miyati, Rasmani, and 
Fitrianingtyas, 2021).  

Selain itu ibu dengan pendidikan tinggi 
memungkinkan mendapatkan pekerjaan yang 
mempengaruhi pendapatan keluarga. 
Meningkatnya pendapatan keluarga 
mempengaruhi pola pengasuhan anak, 
pendapatan berhubungan dengan pola asuh 
dialogis pada anaknya (Sari and Rahmi, 2017). 
Pola asuh positif berpusat pada kasih sayang, 
penghargaan, hubungan yang hangat antara 
anak dan orang tua dan mendorong 
pertumbuhan anak sehingga anak tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Pola asuh positif 
merupakan hubungan berkesinambungan 
antara orang tua dan anak yang mencakup 
pengasuhan, pengajaran, kepemimpinan, 
komunikasi, dan penyediaan kebutuhan anak 
secara konsisten dan tanpa syarat (Seay, 
Freysteinson, and McFarlane, 2014). 
Pengasuhan positif dilakukan dengan 
mengasuh penuh kesadaran (mindful parenting) 
untuk menciptakan komunikasi yang efektif 
dengan anak. Dimensi mindful parenting terdiri 
dari: mendengarkan dengan penuh perhatian, 
tidak  menghakimi, sabar, bijaksana, serta 
welas asih (pola asuh positif) yang dipraktikkan 
secara konsisten dan terus menerus sehingga 
dapat membangun komunikasi yang efektif 
(Sofyan, 2019). Pengasuhan positif melibatkan 
kesepakatan bersama dalam menerapkan 
aturan yang akan diterapkan pada anak, 
sehingga ayah akan mendukung ibu selama 
proses pengasuhan berhasil (Trisnadi and 
Andayani 2021).   

Hasil penelitian menunjukkan 78,9% 

orang tua melihat dan memperlakukan anak 

sebagai hak milik, 89,4% orang tua berusaha 

membuat anak sesuai dengan keinginannya, 

73,7% orang tua menjadi teman yang tidak 

menyenangkan bagi anak, 82% orang tua 

merasa kesal jika anak bertindak tidak sesuai 

dengan keinginannya, 65% menerapkan 

hukuman jika anak berbuat salah serta 94,7% 

orang tua menganggap bahwa kecerdasan 

intelektual menjadi modal utama dalam meraih 

kesuksesan anak. Semua hal itu merupakan 

ciri-ciri pola asuh negatif. Pola asuh negatif 

memiliki ciri orangtua sering melakukan hal-hal 

yang negatif, seperti suka memukul, 

mengabaikan, kurang memperhatikan, 

melecehkan, menghina, bersikap tidak adil, 

tidak pernah memuji, dan suka marah-marah. 

Gaya pengasuhan negatif berupa menolak dan 

mengontrol dapat memprediksi secara 

signifikan dan positif terhadap krisis psikologi 

pada masa remaja, dengan gaya pengasuhan 

menolak yang paling berpengaruh pada krisis 

psikologi remaja (Zhao, Zhao, and Zhou, 2023). 

Analisis data diakukan untuk mengetahui 

perkembangan balita di Posyandu Wilayah 

Kerja Puskesmas Bawen. Analisis terhadap 95 

responden tersaji pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Gambaran Perkembangan Balita di 
Wilayah Kerja Puskesmas Bawen 

Perkembangan 
Frekuensi 

(n)  
Persen (%) 

Normal  59 62,1  

Meragukan 36 37,9 

Jumlah  95 100,0 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 

perkembangan balita di Posyandu Wilayah 

Kerja Puskesmas Bawen sebagian besar 

normal sesuai umurnya sejumlah 59 anak 

(62,1%) dan terdapat 37,9% yang memiliki 

perkembangan meragukan. Perkembangan 

meragukan sebagian terjadi pada aspek sosial 

dan kemandirian (38,9%), bicara dan bahasa 

(41,7%) dan motorik halus (19,4%). Hal ini 

kemungkinan disebabkan karena orang tua 

yang kurangnya komunikasi dan interaksi 

antara ibu dengan anak, yang kemungkinan 

disebabkan karena sebagian besar ibu bekerja 

dan meninggalkan anak lebih dari 8 jam/hari. 

Balita banyak yang dititipkan ke orang tua ibu 

atau ke tempat penitipan anak rumahan yang 

diasuh oleh pengasuh tanpa adanya aturan 

yang jelas, fokus asuhan hanya melihat pada 

kecukupan nutrisi dan kenyamanan anak, 

sehingga stimulasi yang diberikan 

kemungkinan tidak maksimal. Kurangnya 

stimulasi ini akan menyebabkan 
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perkembangan anak kurang optimal 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022). Kehadiran 

ibu yang bekerja dalam kehidupan sehari-hari 

sang anak lebih sedikit dibandingkan dengan 

ibu yang tidak bekerja, sehingga kesempatan 

ibu untuk memberikan motivasi dan stimulasi 

dalam anak melakukan tugas-tugas 

perkembangan motorik terbatas (Tiara and 

Zakiyah, 2021).  

Peran orang tua sangat menentukan 

perkembangan anak baik fisik dan mental. 

Kurangnya stimulasi dari orang tua akan 

menyebabkan keterlambatan tumbuh kembang 

anak (Ainun, 2021), selain itu keluarga memiliki 

pengaruh dalam perkembangan dan stimulasi 

yang diberikan pada anak-anak baik secara 

kuantitas maupun kualitas (Feinberg et al., 

2022). Ibu adalah pendidik utama dan pertama 

bagi anak-anak yang dilahirkan sampai dewasa, 

peran orang tua dalam meningkatkan 

perkembangan anak usia dini  sebagai sentral 

pendidik utama anak prasekolah dalam masa 

golden age, penanggung jawab pemenuhan 

kebutuhan anak dan pengasuh dengan tingkat 

kedekatan hubungan emosional paling erat, 

peran orang tua dipengaruhi beberapa hal yang 

terkait dengan pengetahuan dan Pendidikan 

(Kementerian Pendidikan Kebudayaan, 2021). 

Lingkungan dari kelahiran hingga tahun-

tahun awal pertumbuhan mempengaruhi 

psikologis awal dan interaksi sosial melalui 

pengalaman positif atau negatif dengan orang 

tua dan pengasuh (Mansur, 2019). Menurut 

buku Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini 

Tumbuh Kembang Anak di Tingkat Pelayanan 

Kesehatan Dasar (SDIDTK) Tahun 2022 

perkembangan anak sejalan dengan usia, di 

mana semakin bertambah usia maka anak 

akan semakin meningkat kemampuan 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022), namun ada 

beberapa anak yang tidak dapat berkembang 

secara optimal karena kurangnya stimulasi dan 

lingkungan yang mendukung tumbuh 

kembangnya. 

Data hasil penelitian dilakukan analisis 

data hubungan pola asuh orang tua terhadap 

perkembangan anak balita di Posyandu 

Wilayah Kerja Puskesmas Ambarawa. Hasil uji 

statistic tersaji pada tabel 4. 

Tabel 4 menunjukkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara pola asuh orang tua 

dengan perkembangan balita (p=0.020). Orang 

tua yang menerapkan pola asuh positif, 

sebagian besar perkembangan balitanya 

normal (70.1%), sedangkan orang tua yang 

menerapkan pola asuh negatif sebagian besar 

perkembangan balitanya meragukan (57.1%). 

 
Tabel 4. Hubungan Pola Asuh dengan 
Perkembangan Balita 

Pola 
Asuh  

Perkembangan p 

Normal Meragukan Jumlah  

n % n % n %  

Positif 47 70.1 20 29.9 67    100 

0,02 Negatif 12 42.9 16 57.1 28 100 

Jumlah 59 62.1 36 37.9 95 100 

 

Balita berisiko tidak mencapai potensi 
perkembangan pada tahun-tahun awal 
kehidupan karena berbagai risiko seperti gizi, 
kesehatan, stimulasi dan psikososial. Intervensi 
promotif sangat penting selama tiga tahun 
pertama kehidupan karena saat itu otak 
menjadi paling sensitif terhadap pengalaman 
dan lingkungan. Pengasuhan anak secara 
langsung  dapat meningkatkan pembelajaran 
pada anak usia dini dan membangun hubungan 
yang lebih baik dengan orang tua untuk 
meningkatkan kognitif awal, bahasa, motorik, 
dan sosio emosional. Berbagai jenis intervensi 
pengasuhan bermanfaat bagi anak-anak pada 
semua usia, terutama pada anak usia dini 
(Jeong et al., 2021). 

Orang tua memiliki peran penting dalam 
menentukan perkembangan anak. Melalui 
orang tua, anak-anak akan memiliki banyak 
kesempatan untuk berkembang dalam 
keluarga dengan melihat dan mendengar apa 
yang dikatakan orang tua. Peran keluarga, 
terutama orang tua, sangat penting dalam 
menyediakan sarana perkembangan anak 
seperti perkembangan bahasa dan kepribadian 
(Rahayu, 2020). 

Pola asuh orang tua akan sangat 
mempengaruhi kualitas hubungan orang tua 
dan anak yang berdampak besar pada 
kesehatan mental remaja di kemudian hari. 
Peran orang tua sangat mempengaruhi 
perkembangan otak anak sehingga 
meningkatkan komunikasi, pemahaman, 
perkembangan sosial dan kesehatan 
emosional. Orang tua yang melakukan 
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pengasuhan positif cenderung memberikan
stimulasi yang baik dibandingkan dengan pola
asuh negatif. Orang tua yang memberikan
stimulasi dengan baik berhubungan signifikan
dengan perkembangan anak usia 1-3 tahun di
Wilayah Kerja Bidan Kertajaya (Nurrahmi and
Isfaizah, 2021).

Pola asuh positif meningkatkan
kreativitas subjektif dan objektif, sedangkan
pola asuh negatif meningkatkan kecemasan
saat remaja, seperti depresi, agresif, harga diri
yang rendah, dan ketidakpuasan sekolah
((Smokowski et al., 2014). Gaya pengasuhan
positif berhubungan positif signifikan dengan
kreatifitas subjektif dan objektif sedangkan
gaya pengasuhan negatif berhubungan negatif
signifikan dengan kreatifitas objektif (Dong et
al., 2022). Hal ini juga dibenarkan oleh Rivero
et al., (2023) bahwa perilaku pengasuhan
positif dari orang tua (ayah dan ibu)
menunjukkan hubungan positif dan signifikan
dengan perkembangan linguistik (bahasa)
anak di mana ibu yang responsif, semangat
dan mendukung akan meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif dari anak
sedangkan ayah dan yang responsif dan
semangat akan meningkatkan perkembangan
bahasa reseptif pada anak. Penelitian di Brazil
menunjukkan hasil perilaku pengasuhan positif
berhubungan secara signifikan terhadap
semua domain perkembangan anak yaitu
domain komunikasi, pemecahan masalah dan
personal sosial anak usia 1-6 tahun (Rocha et
al., 2022). Orang tua yang menerapkan pola
asuh positif pada anak usia 3 sampai 5 tahun
berkaitan dengan keberhasilan kinerja sekolah
pada usia 6 tahun (Neppl et al., 2020). Secara
analisis longitudinal mendukung pola asuh
negatif yang diterapkan orang tua sebagai
mediasi antara gejala internalisasi awal orang
tua dan gejala gangguan pemusatan perhatian
dan hiperaktivitas atau Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD) pada anak di
kemudian hari (Klemp et al., 2023).

Anak yang berikan peran pola asuh
positif seperti demokratis cenderung memiliki
ketrampilan sosial yang lebih baik
dibandingkan dengan anak yang mendapatkan
pengasuhan otoriter atau permisif. Pola asuh
orang tua yang positif melibatkan komunikasi
terbuka, kerjasama dan pemahaman
emosional antara anak dan orang tua
sehingga membentuk kemampuan sosial anak
dan membantu anak dapat berinteraksi

dengan baik di berbagai situasi sosial. Pola
asuh otoriter yang merupakan bagian dari pola
asuh negatif akan meningkatkan stres pada
usia remaja, karena kontrol yang ketat,
kurangnya keterlibatan emosional yang
berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis remaja (Simangunsong and
Sihotang, 2022).

Kesimpulan

Pola asuh positif yang diterapkan orang tua
berhubungan dengan perkembangan normal
pada balita. Ibu yang memberikan konsep
pemikiran positif, menghargai diri sendiri,
komunikasi dan kasih sayang yang tulus
meningkatkan perkembangan balita terutama
dalam perkembangan bicara dan bahasa,
sosial kemandirian dan motorik halus. Orang
tua yang memiliki balita sebaiknya
menerapkan pola asuh positif demi menunjang
perkembangan balita yang optimal.
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